BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
dalam bercocok tanam padi di Desa Sidorejo, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Dalam bercocok tanam padi, petani desa Sidorejo menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an, yaitu: QS. al-Fatihah, QS. al-1khlas, QS. al-Falag, QS.
an-Nas, QS. Yasin ayat 9, QS. al-Baqgarah ayat 225.

2. Pemaknaan petani terkait ayat-ayat yang digunakan untuk bercocok
tanam padi di kategorikan dalam resepsi fungsional al-Qur’an, seperti:
dipercaya dapat membawa keberkahan bagi padi yang ditanam,
membukakan pintu rezeki, memperoleh hasil panen yang melimpah dan
terhindar dari segala gangguan.

3. Dalam pengaplikasiannya ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca berintegrasi
dengan dengan kebudayaan masyarakat setempat. Seperti tradisi

salamatan, tapung tawar, dan marabun.

B. Saran-saran
Kepada masyarakat Desa Sidorejo agar dapat melestarikan
kebudayaan setempat terkait penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam

bercocok tanam padi sesuai dengan ajaran Islam, serta selalu memperkuat
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keimanan agar segala kebudayaan yang di laksanakan bersandar kepada
Allah, dan tidak bertujuan untuk menyekutukan-Nya.

Kepada mahasiswa yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait
penggunaan ayaat-ayat Al-Qur’an dalam bercocok tanam padi. Peneliti
menyarankan agar meneliti di daerah lain. Karena dari penuturan responden,
peneliti menemukan beberapa perbedaan bacaan yang di sebabkan oleh

variasi suku asal dan kebudayaan yang dianut petani.



